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 A B S T R A C T 
 The aim of this research is to determine the increase in students' learning mastery in natural number 

division material. The research method used is Classroom Action Research with the subjects in this 
research being class II students at one of the MI in Bandung District for the 2022/2023 academic 
year. Data collection was obtained using the test method to determine student learning completeness which 
was then analyzed using descriptive statistics. The results of the research show that the realistic 
mathematics education approach can improve students' learning completeness in the division of natural 
numbers. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan ketuntasan belajar siswa pada 
materi pembagian bilangan asli. Metode penelitian yang digunakan adalah Classroom 
Action Research dengan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II di salah satu MI 
di Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2022/2023. Pengambilan data diperoleh 
dengan metode tes untuk menentukan ketuntasan belajar siswa yang kemudian dianalisis 
dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan realistic 
mathematics education dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada materi pembagian 
bilangan asli. 
Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, Ketuntasan Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga manusia dapat 
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2014). 
Pendidikan juga merupakan hal yang penting untuk kelangsungan hidup manusia. Pendidikan bertujuan untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi manusia agar menjadi manusia dewasa, beradab dan normal. 
Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk generasi penerus bangsa yang berkompeten di bidangnya 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang 
hidupnya. Tanpa adanya pendidikan sama sekali mustahil bagi manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 
cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Salah satu pendidikan 
yang sesuai dengan usia Madrasah Ibtida’iyah yaitu dengan diberikannya pendidikan dasar yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan untuk menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam kehidupan di 
masyarakat, serta membantu mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. Pada 
dasarnya prinsip pendidikan dasar merupakan pendidikan yang memberikan bekal dasar bagi perkembangan 
kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. Karena itu, bagi setiap warga negara harus disediakan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar (Ihsan, 2011). 

Sebagian besar peserta didik menganggap pelajaran matematika itu merupakan pelajaran yang sulit 
dimengerti. Padahal matematika itu pelajaran yang dianggap penting sebagai bekal hidup (Cipta, 2014), karena 
matematika itu sebagai alat bantu baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pelayanan ilmu. Dengan 
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mempelajari matematika, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif (Cipta & Ida, 2019). Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung (Fathani, 2012). 
Pernyataan “Mathematics is a human activity” atau “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia” 
menunjukkan bahwa Freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai 
suatu bentuk aktivitas atau proses (Wijaya, 2012). 

Pendidikan Matematika Realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu 
pendekatan yang menjanjikan dalam pembelajaran matematika. Dari berbagai pustaka menyebutkan bahwa 
pendekatan RME dapat berpotensi dalam meningkatkan pemahaman matematika pada peserta didik (Hadi, 
2017). RME di Indonesia sendiri sudah berlangsung cukup lama, Salah satu sebab mengapa pendekatan RME 
diterima di banyak negara seperti di negara Indonesia, karena konsep dari pendekatan RME itu sendiri. Menurut 
filsafat RME peserta didik harus diberikan kesempatan untuk mereka cipta kembali (to reinvent) matematika di 
bawah bimbingan orang dewasa, dan rekacipta ide dan konsep matematika tersebut harus dimulai dari 
penjelajahan berbagai persoalan dan situasi ‘dunia nyata’.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas II MI melalui wawancara dengan guru kelas 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah yaitu dengan nilai dibawah 60 sedangkan nilai 
KKM yaitu 65. Salah satu pembelajaran yang dianggap sulit dipahami peserta didik adalah pembelajaran 
matematika khususnya materi pembagian. Dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan belum menggunakan media atau alat peraga lainnya sehingga membuat pembelajaran menjadi 
membosankan, sulit dipahami serta membuat peserta didik asik dengan dunianya sendiri yaitu dengan bermain 
di dalam kelas. Dipilihlah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk mengatasi masalah tersebut 
sehingga dalam pelajaran matematika siswa mencapai ketuntasan. karena salah satu cara untuk membantu siswa 
dalam pembelajaran adalah melalui penerapan metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat (Cipta et al., 
2021). 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa materi pembelajaran berbasis pendidikan matematika 
realistik efektif dalam pembelajaran, ditemukan bahwa siswa tuntas secara klasikal = 85%, siswa mendapat nilai 
minimal = 75, ketercapaian tujuan pembelajaran, respon siswa positif dan waktu belajar sama dengan 
pembelajaran biasa (Putri & Syahputra, 2019), RME mempengaruhi pengetahuan konseptual dan prosedural 
siswa secara positif, dan mereka menemukan matematika dengan senang hati (Sahin & Gurbuz, 2022), 
pendekatan RME efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri siswa (Wulandari, 2020), 
bahan ajar berbasis pendekatan RME memenuhi kriteria efektif dan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan efikasi diri siswa (Ulandari et al., 2019), Bahan ajar RME yang 
dikembangkan layak dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Nugraheni et al., 2021), 
guru mempunyai sikap positif untuk menggunakan RME dalam pembelajaran matematika (Do et al., 2021). 
Penelitian-penelitian tersebut tidak dilakukan dengan metode penelitian Classroom Action Research dan dilakukan 
di siswa Sekolah Dasar (SD). Sehingga berbeda dengan penelitian terdahulunya, penelitian ini dilakukan dengan 
metode penelitian Classroom Action Research dan penelitian dilakukan sekolah yang setara dengan sekolah dasar 
yaitu di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research 
(CAR) sebanyak 3 siklus. PTK merupakan penelitian praktis yang dilakukan dengan mengkaji masalah-masalah 
yang dihadapi guru di dalam kelas dan dilakukan tindakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Sani, 
2016). PTK merupakan salah satu rancangan penelitian, di mana dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan, 
menginterpretasikan, dan menjelaskan situasi sosial pada waktu yang bersamaan dengan melakukan perubahan 
atau interverensi dengan tujuan perbaikan atau partisipasi (Lestari & Yudhanegara, 2015). Penelitian dilakukan 
di salah satu MI di Kabupaten Bandung. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II sebanyak 17 siswa yang 
terdiri dari 6 orang siswa perempuan dan 11 orang siswa laki-laki. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, Analisis dan Refleksi (Sugiyono, 2022 ; Hermawan, 2007; Indrawan & Yaniawati, 2014) 
. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes dan lembar observasi guru dan siswa. Teknik analisis 
data menggunakan statistik deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Realistic Mathematics Education pada penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah yaitu 
pertama, mengajukan masalah kontekstual pada langkah ini peserta didik memperhatikan contoh yang diberikan 
guru tentang pembagian. Kedua, menggunakan model matematika, guru meminta peserta didik menggunakan 
alat peraga untuk menyelesaikan contoh permasalahan yang diberikan guru. Ketiga, pemanfaatan hasil 
konstruksi peserta didik, dimana tiap kelompok diberikan satu lembar kertas yang berisi soal pembagian dan 
guru memberikan penjelasan singkat tentang cara mengerjakannya. Keempat, interaktivitas, pada tahap ini 
terdapat tanya jawab antara guru dan peserta didik saat pembelajaran, dan antara siswa dengan siswa yang lain 
dalam satu kelompok. Kelima, keterkaitan yaitu dalam pembelajaran matematika tentang pembagian merupakan 
bentuk pengurangan berulang maka pembelajaran dikaitkan dengan materi pengurangan.  

Penelitian yang telah dilaksanakan meliputi pra siklus dan 3 siklus yang terdiri dari siklus I, siklus II 
dan siklus III. Setiap siklus terdiri dari 1x pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sedangkan pada tahap pra siklus terdiri dari tahap 
perencanaan dan pelaksanaan. Pada siklus I, siklus II dan siklus III merupakan tahapan yang dilakukan untuk 
perbaikkan pada siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data tes tulis untuk 
mengetahui hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui posttes dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 
RME. Hasil dari pertemuan pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar secara kognitif dan ketuntasan belajar siswa.  

Hasil tes yang dilakukan pada pra siklus, nilai rata-rata peserta didik yaitu 62,35 dengan nilai 
ketuntasan belajar sebesar 52,94%. Dengan demikian hasil belajar pada pra siklus belum tuntas sedangkan 
ketuntasan belajar yang sudah ditetapkan di sekolah harus mencapai 80%. Pada pra siklus proses pembelajaran 
masih menggunakan metode pembelajaran langsung belum menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Hasil belajar pada pra siklus belum tuntas yaitu dengan nilai rata-rata 62,35 dan ketuntasan 
belajar sebesar 52,94% sedangkan ketuntasan belajar yang sudah ditetapkan di sekolah yaitu 80%. Karena hasil 
belajar pra siklus belum tuntas, hal ini menjadi alasan dilakukan perbaikan dengan tindakan siklus I, II dan III. 

Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dibuktikan dari proses penerapan 
RME yang memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran matematika terutama materi pembagian 
serta dapat membuat peserta didik lebih aktif. Hal ini disebabkan karena pendekatan RME menggunakan alat 
peraga yang nyata yang bisa didapat oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapan RME 
dibuat lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik pada setiap siklusnya. Hasil aktivitas guru pada siklus I 
sebesar 78% terlaksana dan 22% belum terlaksana sedangkan hasil aktivitas peserta didik sebesar 72% terlaksana 
dan 28% belum terlaksana.  Hasil aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 5% dari hasil 
aktivitas siklus I sehingga hasil aktivitas guru pada siklus II menjadi 83% terlaksana dan 17% belum terlaksana 
sedangkan hasil aktivitas peserta didik juga mengalami peningakatan sebesar 17% dari hasil aktivitas siklus I 
sehingga hasil aktivitas peserta didik pada siklus II menjadi 89% terlaksana dan 11% belum terlaksana. Hasil 
aktivitas guru pada siklus III mengalami peningkatan lagi  sebesar 17% dari hasil aktivitas siklus II sehingga 
hasil aktivitas guru pada siklus III menjadi 100% terlaksana. Hasil aktivitas peserta didik mengalami 
peningakatan lagi sebesar 11% dari hasil aktivitas siklus II sehingga hasil aktivitas peserta didik pada siklus III 
menjadi 100% terlaksana. 

Pembahasan Siklus I 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME pada siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik 80,59 dengan ketuntasan belajar sebesar 82,35% yaitu hanya 14 peserta didik yang memiliki nilai 
sama atau melebihi nilai KKM yaitu 65. Hasil aktivitas guru pada siklus I sebesar 78% terlaksana dan 22% 
belum terlaksana sedangkan hasil aktivitas peserta didik sebesar 72% terlaksana dan 28% belum terlaksana. 
Pendekatan RME merupakan pendekatan yang baru bagi mereka sehingga ada peserta didik yang nilainya belum 
mencapai nilai KKM. Guru berusaha membuat pembelajaran menjadi menarik perhatian peserta didik terutama 
pembelajaran ini menggunakan alat peraga yang nyata yang mudah dijumpai peserta didik seperti sedotan, 
permen, kantong plastik dan gelas plastik. Dengan menggunakan pendekatan RME dan alat peraga nyata nilai 
rata-rata peserta didik meningkat dengan sangat baik. 

Pembahasan Siklus II 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME pada siklus II diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

peserta didik 90,59 dan mengalami peningkatan sebesar 10 dari nilai rata-rata sebelumnya pada siklus I. 
Ketuntasan belajar sebesar 94,12% dan mengalami peningkatan sebesar 11,77% dari ketuntasan belajar 
sebelumnya pada siklus I. Hasil aktivitas guru pada siklus II mengalamai peningkatan sebesar 5% dari hasil 
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aktivitas siklus I sehingga hasil aktivitas guru pada siklus II menjadi 83% terlaksana dan 17% belum terlaksana. 
Hasil aktivitas peserta didik mengalami peningakatan sebesar 17% dari hasil aktivitas siklus I sehingga hasil 
aktivitas peserta didik pada siklus II menjadi 89% terlaksana dan 11% belum terlaksana. Proses pembelajaran 
pada siklus II cukup baik dan nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu besar. 
Hal ini disebabkan dari kerja sama antar kelompok yang cukup kompak sehingga berdampak pada hasil belajar 
peserta didik.  

Pembahasan Siklus III 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 95,29 dan 

mengalami peningkatan dari siklus II sebesar 4,7. Ketuntasan belajar mencapai 100% dan mengalami 
peningkatan sebesar 0,42%. Hasil aktivitas guru pada siklus III mengalamai peningkatan lagi  sebesar 17% dari 
hasil aktivitas siklus II sehingga hasil aktivitas guru pada siklus III menjadi 100% terlaksana. Hasil aktivitas 
peserta didik mengalami peningakatan lagi sebesar 11% dari hasil aktivitas siklus II sehingga hasil aktivitas 
peserta didik pada siklus III menjadi 100% terlaksana. Faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar 
pada siklus III dikarenakan peserta didik sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan sangat baik dan guru 
dapat mengkondisikanya dengan baik pula. Setelah menggunakan pendekatan RME peserta didik tidak ragu-
ragu dalam mengisi soal dan lebih memahami materi tentang pembagian. Pembelajaran pada siklus III sudah 
mencapai ketuntasan belajar klasikal dan pendekatan yang digunakan guru pada materi pembagian sudan tepat 
sehingga setiap siklusnya mengalami peningkatan. 

Data hasil perolehan nila rata-rata dan ketuntasan belajar pra siklus, sikus I, siklus II, dan siklus III tersebut 

dapat diinterpretasikan ke dalam Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Rata-Rata Nilai dan Persentase Ketuntasan Belajar Seluruh Siklus 

 

Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dibuktikan dari proses penerapan 
RME yang memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran matematika terutama materi pembagian 
serta dapat membuat peserta didik lebih aktif sesuai dengan hasil penelitian Putri & Syahputra (2019).  Hal ini 
disebabkan karena pendekatan RME menggunakan alat peraga yang nyata yang bisa didapat oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapan RME peneliti membuat lembar observasi aktivitas guru dan 
peserta didik pada setiap siklusnya. Hasil aktivitas guru pada siklus I sebesar 78% terlaksana dan 22% belum 
terlaksana sedangkan hasil aktivitas peserta didik sebesar 72% terlaksana dan 28% belum terlaksana.  Hasil 
aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 5% dari hasil aktivitas siklus I sehingga hasil 
aktivitas guru pada siklus II menjadi 83% terlaksana dan 17% belum terlaksana sedangkan hasil aktivitas peserta 
didik juga mengalami peningakatan sebesar 17% dari hasil aktivitas siklus I sehingga hasil aktivitas peserta didik 
pada siklus II menjadi 89% terlaksana dan 11% belum terlaksana. Hasil aktivitas guru pada siklus III mengalami 
peningkatan lagi  sebesar 17% dari hasil aktivitas siklus II sehingga hasil aktivitas guru pada siklus III menjadi 
100% terlaksana. Hasil aktivitas peserta didik mengalami peningakatan lagi sebesar 11% dari hasil aktivitas siklus 
II sehingga hasil aktivitas peserta didik pada siklus III menjadi 100% terlaksana.  
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Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada materi pembagian, ini sesuai dengan berbagai pustaka yang 
menyebutkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpotensi meningkatkan pemahaman 
matematika siswa (Gravemeijer, 1994 ; Streefland, 1991) serta sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Putri & Syahputra (2019), Sahin & Gurbuz (2022), Wulandari, (2020), Ulandari et al., (2019), 
Nugraheni et al., (2021), Do et al., (2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
dinyatakan belum tuntas karena nilai rata-rata hanya 62,35 dan ketuntasan belajar hanya 52,94% sedangkan 
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan di sekolah sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena pembelajaran masih 
menggunakan metode pembelajaran langsung. Hasil belajar di kelas II setelah menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) mendapatkan hasil belajar yang sangat baik. Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 
80,59 dengan ketuntasan belajar 82,35%.  Pada siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata dari nilai rata-
rata siklus I sebesar 10 sehingga nilai rata-rata pada siklus II menjadi 90,59 serta ketuntasan belajar mengalami 
peningkatan dari ketuntasan belajar siklus I sebesar 11,77% sehingga ketuntasan belajar pada siklus II menjadi 
94,12%. Pada siklus III mengalami peningkatan kembali untuk nilai rata-rata dari nilai rata-rata siklus II sebesar 
4,7 sehingga nilai rata-rata pada siklus III menjadi 95,29 serta ketuntasan belajar mengalami peningkatan kembali 
dari ketuntasan belajar siklus II sebesar 0,42% sehingga ketuntasan belajar siklus III menjadi 100%. Sehingga 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dikatakan meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada 
materi pembagian. Dari hasil penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan yang mengkaji lebih dalam tidak 
hanya pada materi pembagian. 
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